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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Draf Wawancara Penelitian 

Petunjuk: 

1. Peneliti mengharapkan partisipasi dari Bapak/Ibu untuk memberi jawaban yang 

tepat dan relevan atas daftar pertanyaan penelitian yang telah tersedia. 

2. Berikanlah jawaban yang menurut Bapak/Ibu benar atau mendekati jawaban 

dari pertanyaan sesuai dengan keadaan yang ada. 

3. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan adalah bersifat rahasia, untuk itu peneliti 

mengharapkan jawaban yang sesungguhnya. 

4. Data yang telah diperoleh dari Bapak/Ibu semata- mata hanya sebagai salah 

satu kelengkapan dalam menyusun Skripsi untuk menyelesaikan studi pada 

program strata satu. 

5. Sebelum dan sesudah, peneliti mengucapakan terimakasih atas partisipasi dari 

Bapak/Ibu. 

Pertanyaan: 

A. Pertanyaan Wawancara untuk Informan Kunci (Pemilik UD. Alwin) 

1. Mohon Bapak/Ibu jelaskan bagaimana gambaran umum proses produksi 

batu bata merah di UD. Alwin? 

2. Bagaimana alur kegiatan produksi mulai dari bahan baku hingga menjadi 

batu bata merah yang siap dijual? 

3. Apa kendala utama yang sering dihadapi dalam meningkatkan kapasitas 

produksi batu bata merah? 

4. Bapak/Ibu mengatur waktu produksi agar target produksi dapat tercapai? 

5. Bagaimana Bapak/Ibu mengatur ketersediaan bahan baku dan tenaga kerja 

agar produksi berjalan lancar? 

6. Apa harapan dan rencana pengembangan UD. Alwin ke depan terkait 

kapasitas produksi? 

7. Bagaimana Bapak/Ibu mengatur waktu produksi agar target produksi dapat 

tercapai? 

8. Apa langkah yang dilakukan untuk meminimalisir terjadinya produk rusak 

atau cacat di UD. Alwin? 



76 
 

 
 

9. Apa keuntungan melibatkan tenaga kerja lokal dalam upaya meningkatkan 

kapasitas produksi? 

10. Menurut Bapak/Ibu, apa manfaat yang dirasakan dengan adanya 

keterlibatan tenaga kerja lokal dalam proses produksi di UD. Alwin? 

B. Pertanyaan Wawancara untuk Informan Utama (Karyawan Bagian 

Produksi) 

1. Bisa Bapak Bagaimana alur Kegiatan produksi mulai dari bahan baku 

hingga menjadi batu bata merah yang siap di jual? 

2. Menurut Bapak apa kendala utama yang sering dihadapi dalam 

meningkatkan kapasitas produksi batu bata merah Pada UD. Alwin? 

3. Menurut Bapak bagaimana mengatasi kendala yang sering dihadapi dalam 

meningkatkan kapasitas produksi batu bata merah pada UD. Alwin? 

4. Bagaimana Bapak/Ibu mengatur waktu produksi agar target produksi batu 

bata merah pada UD. Alwin dapat tercapai? 

5. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan kulitas bahwa  batu bata merah pada 

UD. Alwin yang diproduksi tetep terjaga? 

6. Bagaimana menurut Bapak/Ibu dengan harapan dan rencana 

pengembangan UD. Alwin kedepan dalam kapsitas produksi?  

7. Apa saja bentuk perbaikan yang dilakukan pada pembakaran tungku untuk 

meningkatkan kapasitas dan efisiensi produksi? 

8. Apa langkah yang dilakukan untuk meminimalisir terjadinya produk rusak 

atau cacat? 

9. Menurut Bapak/Ibu, tahapan mana yang paling sering menyebabkan batu 

bata rusak dan bagaimana cara mengatasinya? 

10. Menurut Bapak/Ibu, tahapan mana yang paling sering menyebabkan batu 

bata rusak dan bagaimana cara mengatasinya? 
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HASIL WAWANCARA 

Informan Kunci 

Nama  : Alwin Berkat Zebua 

Jabatan : Pemilik Usaha 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Bagaimana alur Kegiatan produksi 

mulai dari bahan baku hingga 

menjadi batu bata merah yang siap 

di jual? 

 

 

"Alurnya dimulai dari penambangan tanah liat dari 

lokasi terdekat, lalu dibawa ke area produksi. Di sana, 

tanah liat dicampur dengan pasir dan air secara manual 

hingga menjadi adonan yang siap cetak. Adonan tersebut 

kemudian dicetak satu per satu menggunakan alat cetak 

manual. Setelah dicetak, batu bata basah dijemur di area 

terbuka, mengandalkan sepenuhnya sinar matahari. 

Proses pengeringan ini bisa memakan waktu beberapa 

hari tergantung cuaca. Setelah kering, batu bata disusun 

di dalam tungku pembakaran tradisional. Proses 

pembakaran ini juga memakan waktu dan membutuhkan 

pengawasan suhu. Setelah matang dan dingin, batu bata 

disortir dan siap untuk dijual atau dikirim ke pelanggan." 

 

2. Apa kendala utama yang sering 

dihadapi dalam meningkatkan 

kapasitas produksi batu bata 

merah? 

 

"Kendala utamanya adalah keterbatasan alat dan 

teknologi yang masih manual, sehingga prosesnya 

lambat. Lalu, kami sangat bergantung pada cuaca untuk 

pengeringan, yang membuat produksi terhambat saat 

musim hujan. Kapasitas tungku pembakaran juga 

terbatas dan sering tidak merata hasilnya. Terakhir, 

jumlah tenaga kerja kami terbatas dan belum ada 

pembagian tugas yang terorganisir dengan baik."  

 

3. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan 

kulitas batu bata merah yang 

diproduksi tetep terjaga? 

 

“Kami berusaha menjaga kualitas dengan memastikan 

proporsi campuran bahan baku yang kami gunakan 

sudah sesuai standar kami, meskipun prosesnya masih 

manual. Selain itu, kami juga melakukan pengawasan 

ketat selama proses pengeringan dan pembakaran. Kami 

melakukan pengecekan visual pada setiap tahap untuk 

memisahkan produk yang cacat."  

 

4. Bagaimana Bapak/Ibu mengatur 

waktu produksi agar target 

produksi dapat tercapai? 

 

"Waktu produksi kami sangat tergantung pada cuaca. 

Kalau cuaca cerah, kami bisa bekerja lebih cepat dan 

target harian bisa tercapai. Tapi kalau musim hujan, 

seringkali kami tidak bisa mencapai target karena batu 

bata tidak kering tepat waktu."  

5. Bagaimana Bapak/Ibu mengatur 

ketersediaan bahan baku dan 

tenaga kerja agar produksi berjalan 

“Kami berusaha menjaga kualitas dengan memastikan 

proporsi campuran bahan baku yang kami gunakan 

sudah sesuai standar kami, meskipun prosesnya masih 
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lancar? 

 

manual. Selain itu, kami juga melakukan pengawasan 

ketat selama proses pengeringan dan pembakaran. Kami 

melakukan pengecekan visual pada setiap tahap untuk 

memisahkan produk yang cacat."  

 

6. Apa harapan dan rencana 

pengembangan UD. Alwin ke 

depan terkait kapasitas produksi? 

 

"Harapan kami adalah bisa memiliki alat pencetak yang 

lebih modern dan sistem pengeringan yang tidak 

bergantung pada sinar matahari, mungkin dengan 

membangun area pengeringan tertutup atau 

menggunakan mesin pengering. Kami juga berencana 

untuk menambah jumlah tenaga kerja dan memberikan 

pelatihan agar mereka lebih terampil dan efisien 

bekerja." 

 

7. Apa langkah yang dilakukan untuk 

meminimalisir terjadinya produk 

rusak atau cacat di UD. Alwin? 

“Langkah yang kami lakukan untuk meminimalisir 

terjadinya produk rusak atau cacat dimulai dari 

pengawasan ketat di setiap tahap produksi . Pada proses 

pencetakan, kami memastikan adonan tanah memiliki 

komposisi yang tepat, tidak terlalu basah atau kering, 

agar cetakan rapi dan tidak mudah retak. Saat 

pengeringan, kami mengatur posisi batu bata dan 

memberikan jarak yang cukup agar sirkulasi udara 

merata, serta memindahkan bata ke tempat teduh jika 

hujan tiba-tiba turun”. 

 

8 Apa keuntungan melibatkan 

tenaga kerja lokal dalam upaya 

meningkatkan kapasitas produksi? 

 

“Dengan merekrut tenaga kerja dari masyarakat sekitar, 

UD. Alwin tidak hanya meningkatkan kapasitas 

produksi batu bata merah, tetapi juga memberikan 

dampak positif bagi lingkungan sekitar. Masyarakat 

yang sebelumnya tidak memiliki pekerjaan kini bisa 

mendapatkan penghasilan. Hal ini tentu menjadi bentuk 

kontribusi langsung UD. Alwin dalam membuka 

lapangan kerja dan memberdayakan warga sekitar” 
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HASIL WAWANCARA 

Informan Utama 

Nama  : Perita Zai 

Jabatan : Bagian Produksi 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Bagaimana alur Kegiatan produksi 

mulai dari bahan baku hingga 

menjadi batu bata merah yang siap 

di jual? 

 

“Kalau dari pengalaman saya di lapangan, proses 

produksi memang terlihat sederhana, tapi sebenarnya 

cukup melelahkan dan butuh ketelitian. Dari awal, tanah 

liat yang kami ambil sering bercampur dengan batu atau 

akar, jadi sebelum dicampur dengan pasir dan air, kami 

harus membersihkannya dulu supaya adonannya bagus. 

Waktu mencetak juga harus hati-hati, karena kalau 

adonan terlalu lembek atau terlalu kering, cetakannya 

bisa rusak. Saat penjemuran, kami paling sering 

mengatur cuaca. Kalau hujan tiba-tiba turun, kami harus 

cepat-cepat menutup bata yang belum kering pakai 

terpal. Kadang kalau terlalu lama dijemur, batu batanya 

bisa retak juga. Jadi bukan hanya dijemur, tapi kami 

juga harus bolak-balik memeriksa kelembapan dan 

mengatur agar rata keringnya. 

2. apa kendala utama yang sering 

dihadapi dalam meningkatkan 

kapasitas produksi batu bata merah 

Pada UD. Alwin? 

 

“Memang betul, salah satu tantangan utama yang kami 

rasakan adalah peralatan yang masih serba manual. 

Mesin cetak hanya bisa dipakai satu-satu, jadi kalau 

pesanan banyak, kami sering menelepon pemilik. Selain 

itu, proses penjemuran yang sangat tergantung cuaca 

juga menyulitkan. Pernah beberapa kali batu bata merah  

yang belum kering kena hujan dan akhirnya rusak, jadi 

kami harus ulang dari awal. Pada bagian pembakaran 

pun, hasilnya kadang tidak merata karena tungku kami 

belum bisa mengatur suhu secara konsisten. Ada yang 

matang sempurna, tapi ada juga yang masih mentah di 

bagian dalamnya. Kalau soal tenaga kerja, saya rasa 

kalau ada sistem kerja yang lebih teratur dan pembagian 

tugas yang jelas, mungkin hasilnya bisa lebih maksimal 

meskipun jumlah pekerjanya terbatas.” 

 

3. Bagaimana Bapak/Ibu mengatur 

waktu produksi agar target 

produksi batu bata merah pada 

UD. Alwin dapat tercapai? 

 

“Benar sekali, cuaca sangat berpengaruh pada waktu 

produksi. Kalau matahari terik, proses penjemuran jadi 

cepat dan kami bisa cetak serta jemur bata lebih banyak, 

sehingga target harian bisa terpenuhi. Tapi kalau 

mendung apalagi hujan, penjemuran jadi terhenti, dan 

bata yang belum kering harus ditutup terpal. akibatnya, 

pekerjaan tertunda dan jumlah bata yang siap dibakar 

berkurang. Jadi memang, pengaturan waktu produksi di 

sini harus menyesuaikan kondisi cuaca setiap harinya.” 
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4. Menurut Bapak/Ibu bagaimana  

ketersediaan bahan baku dan 

tenaga kerja pada UD. Alwin pada 

saat ini? 

 

“kami melihat bahwa ketersediaan bahan baku di UD. 

Alwin sejauh ini tidak menjadi masalah karena 

sumbernya dekat dan dapat diambil kapan saja sesuai 

kebutuhan produksi. Namun, untuk tenaga kerja, 

jumlahnya memang masih terbatas sehingga pekerjaan 

sering harus dibagi secara bergantian. Karena pembagian 

tugas belum terlalu terstruktur, terkadang ada pekerjaan 

yang dikerjakan secara bersamaan oleh beberapa orang 

atau menunggu giliran, sehingga proses produksi bisa 

memakan waktu lebih lama. Meskipun demikian, kami 

berusaha bekerja sama dan saling membantu agar target 

produksi tetap dapat tercapai.” 

5. Bagaimana menurut Bapak/Ibu 

dengan harapan dan rencana 

pengembangan UD. Alwin 

kedepan dalam kapsitas produksi?  

 

“kami sangat mendukung rencana tersebut karena 

penggunaan alat pencetak yang lebih modern dan sistem 

pengeringan tertutup akan membuat proses produksi 

lebih cepat dan tidak mengganggu cuaca. Penambahan 

tenaga kerja juga akan membantu meringankan beban 

kerja kami, sehingga setiap tahapan produksi dapat 

berjalan lebih lancar. Pelatihan yang direncanakan juga 

penting agar kami memiliki keterampilan yang lebih 

baik, dapat bekerja lebih efisien, dan menghasilkan batu 

bata dengan kualitas yang lebih konsisten. Dengan 

adanya pengembangan ini, kami yakin kapasitas 

produksi UD. Alwin akan meningkat dan target dapat 

tercapai dengan lebih mudah. 

 

3. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan 

kulitas batu bata merah yang 

diproduksi tetep terjaga? 

 

“Kami berusaha menjaga kualitas dengan memastikan 

proporsi campuran bahan baku yang kami gunakan 

sudah sesuai standar kami, meskipun prosesnya masih 

manual. Selain itu, kami juga melakukan pengawasan 

ketat selama proses pengeringan dan pembakaran. Kami 

melakukan pengecekan visual pada setiap tahap untuk 

memisahkan produk yang cacat."  

 

4. Bagaimana Bapak/Ibu mengatur 

waktu produksi agar target 

produksi dapat tercapai? 

 

"Waktu produksi kami sangat tergantung pada cuaca. 

Kalau cuaca cerah, kami bisa bekerja lebih cepat dan 

target harian bisa tercapai. Tapi kalau musim hujan, 

seringkali kami tidak bisa mencapai target karena batu 

bata tidak kering tepat waktu."  

5. Bagaimana Bapak/Ibu mengatur 

ketersediaan bahan baku dan 

tenaga kerja agar produksi berjalan 

lancar? 

 

“Kami berusaha menjaga kualitas dengan memastikan 

proporsi campuran bahan baku yang kami gunakan 

sudah sesuai standar kami, meskipun prosesnya masih 

manual. Selain itu, kami juga melakukan pengawasan 

ketat selama proses pengeringan dan pembakaran. Kami 

melakukan pengecekan visual pada setiap tahap untuk 

memisahkan produk yang cacat."  
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6. Apa harapan dan rencana 

pengembangan UD. Alwin ke 

depan terkait kapasitas produksi? 

 

"Harapan kami adalah bisa memiliki alat pencetak yang 

lebih modern dan sistem pengeringan yang tidak 

bergantung pada sinar matahari, mungkin dengan 

membangun area pengeringan tertutup atau 

menggunakan mesin pengering. Kami juga berencana 

untuk menambah jumlah tenaga kerja dan memberikan 

pelatihan agar mereka lebih terampil dan efisien 

bekerja." 
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HASIL WAWANCARA 

Informan Utama 

Nama  : Bastian Zebua 

Jabatan : Karyawan 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Coba Bapak jelaskan Bagaimana 

alur kegiatan produksi mulai dari 

bahan baku hingga menjadi batu 

bata merah yang siap dijual? 

 

“Proses produksi di tempat kami dimulai dari pengambilan 

tanah liat di lokasi sekitar, biasanya dekat sungai atau 

lahan yang memang khusus untuk bahan baku. Tanah ini 

kemudian dibersihkan dari batu, akar, dan sampah lain 

sebelum dicampur dengan pasir dan udara. 

Pencampurannya masih manual, pakai cangkul atau 

diinjak-injak dengan kaki sampai kalis. Setelah itu, adonan 

langsung dicetak pakai mesin manual (mesin Pres). Setelah 

dicetak, kami menyusun batu bata basah secara rapi di 

tempat penjemuran. Kami juga harus memastikan 

permukaannya tidak rusak saat dipindahkan. Penjemuran 

ini biasanya memakan waktu sekitar 3–5 hari, tergantung 

panas matahari. Selama proses ini, kami juga rutin 

membalik batu bata agar kering merata dan tidak bengkok. 

Setelah benar-benar kering, batu bata kami angkut ke 

tungku. Penyusunan di dalam tungku juga tidak boleh 

sembarangan. Harus ada celah untuk sirkulasi panas. Kami 

membakar selama kurang lebih dua hari, tergantung jumlah 

dan ukuran tumpukan. Setelah dingin, batu bata 

dikeluarkan, disortir berdasarkan kualitas, lalu siap dijual 

atau dikirim ke pemesan.” 

2. Bagaimana Bapak/Ibu mengatur 

waktu produksi batu bata merah  

agar target produksi di UD. 

Alwin dapat tercapai? 

 

“Memang benar bahwa pengaturan waktu produksi di UD. 

Alwin harus menyesuaikan dengan kondisi cuaca setiap 

hari. Saat matahari terik, proses penjemuran berjalan cepat 

sehingga mereka bisa mencetak dan menjemur lebih 

banyak batu bata, bahkan melebihi target harian. Namun 

jika cuaca mendung atau hujan, penjemuran harus 

dihentikan, dan batu bata yang belum kering segera ditutup 

terpal agar tidak rusak. Hal ini membuat pekerjaan tertunda 
dan jumlah bata yang siap terbakar berkurang. 

3. Menurut Bapak/ibu bagaimana 

bentuk perbaikan yang 

dilakukan pada pembakaran 

tungku untuk meningkatkan 

kapasitas dan efisiensi produksi? 

 

"Kalau dari pengalaman kami di sini, perbaikan tungku 

yang kami lakukan lebih banyak pada bagian dindingnya. 

Jadi lubang-celah yang bocor kami tutup supaya panasnya 

tidak keluar. Lalu, susun batu bata di dalam tungku kami 

atur ulang, supaya panasnya bisa merata ke semua bagian. 

Dengan begitu, waktu pembakaran jadi lebih singkat dan 

hasilnya lebih bagus. Kami mengatur penggunaan kayu 

bakar, tidak langsung banyak juga sekaligus, tapi agar 

apinya tetap stabil. Ventilasi udara juga kami sedikit, 

sehingga api bisa menyala dengan baik dannya lebih 

efisien. memang belum modern, tapi cukup membantu 

untuk meningkatkan kapasitas dan mengurangi jumlah 
batu bata yang rusak." 
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HASIL WAWANCARA 

Informan Utama 

Nama  : Fransiskus Zai 

Jabatan : Karyawan 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Menurut Bapak bagaimana 

mengatasi kendala yang sering 

dihadapi dalam meningkatkan 

kapasitas produksi batu bata merah 

pada UD. Alwin? 

 

“Sebenarnya, kalau kita ingin meningkatkan kapasitas 

produksi, ada beberapa hal yang bisa mulai diperbaiki 

meskipun alat-alat kami masih manual. Misalnya, untuk 

mempercepat proses pencetakan, kami bisa menambah 

jumlah cetakan atau membuat sistem kerja bergilir, jadi 

tidak menunggu satu orang selesai dulu. Kalau tenaga 

kerja ditambah atau diatur dengan Pembagian tugas yang 

jelas, seperti ada yang khusus mencetak, khusus 

menjemur, dan khusus mengatur tungku, saya yakin 

pekerjaan bisa lebih cepat dan rapi. Untuk masalah cuaca 

saat penjemuran, saya rasa kita bisa membuat tempat 

penjemuran setengah tertutup atau menggunakan plastik 

UV agar tidak terlalu terganggu saat hujan datang tiba-

tiba. Setidaknya itu bisa melindungi batu bata yang 

belum kering. Jika tungku pembakaran, mungkin bisa 

dicoba dengan memperbaiki susunan bata di dalamnya 

agar panas lebih merata. Kami juga bisa belajar dari 

pengalaman – bagaimana cara menyusun kayu dan 

lubang udara agar pembakaran bisa merata. Jadi 

walaupun belum menggunakan teknologi modern, kita 

bisa memaksimalkan apa yang ada dengan cara kerja 

yang lebih efisien dan terorganisir.” 

2. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan 

kulitas bahwa  batu bata merah 

pada UD. Alwin yang diproduksi 

tetep terjaga? 

"kami memastikan kualitas batu bata merah di UD. 

Alwin tetap terjaga dengan mengikuti prosedur yang 

telah ditetapkan. Campuran bahan baku selalu kami ukur 

sesuai standar agar hasilnya kuat dan tidak mudah retak. 

Walaupun prosesnya masih manual, kami tetap teliti 

dalam setiap tahap, mulai dari mencampur, mencetak, 

hingga penjemuran. Saat pengeringan dan pembakaran, 

kami melakukan pengawasan langsung untuk 

memastikan proses berjalan dengan baik. Kami juga 

rutin melakukan pengecekan visual pada setiap batu 

bata, sehingga jika ada yang cacat atau retak bisa 

langsung dipisahkan sebelum masuk ke tahap 

berikutnya. Dengan cara ini, hanya batu bata yang 

benar-benar berkualitas yang siap dipasarkan." 

3. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan 

ketersediaan bahan baku dan 

tenaga keraja di UD. Alwin agar 

produksi berjalan lancar? 

“kami memastikan ketersediaan bahan baku dengan cara 

menyatukan stok secara rutin dan segera 

menginformasikan kepada pemilik jika jumlahnya mulai 

menipis, sehingga pengambilan dari lokasi terdekat dapat 
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 dilakukan tepat waktu. Untuk tenaga kerja, meskipun 

jumlahnya terbatas, kami berusaha mengatur pembagian 

tugas secara fleksibel sesuai situasi di lapangan. Kami 

saling membantu dan menggantikan rekan yang sedang 

mengerjakan tugas lain agar proses produksi tidak 

terhenti. Dengan koordinasi dan kerja sama yang baik, 

bahan baku tetap tersedia dan pekerjaan dapat berjalan 

lancar hingga target produksi tercapai.” 

 

4. Menurut Bapak/Ibu, tahapan mana 

yang paling sering menyebabkan 

batu bata rusak dan bagaimana 

cara mengatasinya? 

 

“kerusakan batu bata paling sering terjadi pada tahap 

pengeringan dan pembakaran. Saat kering, batu bata 

yang belum cukup kering namun sudah dipindahkan atau 

terkena hujan bisa retak, pecah, atau berubah bentuk. 

Sementara itu, dalam tahap pembakaran, suhu yang 

terlalu tinggi atau tidak merata dapat menyebabkan batu 

bata menjadi rapuh, gosong, atau bahkan tidak matang 

sempurna. 
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